Buku “Pohon Pemberi” adalah Kisah tentanhg Rjah, seorang ahak yang
baru berkenalan dengan pohon Nypah. Berlokasi di sebuah desa helayan
di Thailand, Rian akan mengajak teman teman belajar tentang pohon
mangrove Yang bermanfaat ini, Sambil bertualang di negeri gadjah putih.
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Hai teman teman, perkenalkan hamaku Rjan. Orang tuaku baru Saja menga-
jakku ke Thailand. Di Thailand, Kami melahcong ke daerah panhtai. Di Saha
ada satu pohoh yang membuatku tertarik.

Pohonnya seperti pohon sagu Yang pernah kulihat di Sulawesi. Ternhyata po-
hon itu berhama pohon hipah. Masyarakat Thailahd menjulukinya “Pohon
Pemberi”. Mau tahu kenapa demikiah? Yuk, ikuti petualahganku selanjuthya!



Nesgara Thailanhd terletak di ASia Tenhggara, tepatnhya di ahtara Negara Ma-
laysia, Myanmar dan Ciha.

Thailahd adalah sebuah negara Yang sangat indah. Disamping itu, masyarakat
Thailand sahgat peduli dalam menjaga Keihdahah alam Yang mereka miliki.









Di lautan Ahdamah, Thailahd bagian selatan, terdapat muara tempat ber-
temuny a sungai-sungai besar dan laut. Di Saha airnya payau alias setengah
asin danh setengah tawar.

Di saha banyak tumbuh pohon yang daunnya mirip pohon Kelapa, tapi dauh-
nya muncul [angsung dari permukaan (umpur. Ttulah Yang namanya pohon
hipah. Batangnya tidak kelihatan Karena berada di bawah permukaan (um-
pur, tidak tegak [urus di atas permukaan tahah seperti batang kelapa. Kalau
begitu, Kita tidak perlu Capek-Capek untuk memanjat pohon hipah untuk
memanen buahnya!

Qiya temanh-temah, Karena Saking Semanhgathya bercCerita tentanhg pohon
hipah, aku lupa memperkenalkan teman baru Ku Yang satu init



Temanku seorang kakek bernama Maitree. Kalian bisa memanggilnya dengan
sebutah “Bang Mun” atau “Kakek” saja. Banhg Mun bisa berbahasa Ihdone-
Sia Karena nenek moyanghya berasal dari Malaysia dan ia perhah jadi pelaut
hingga ke perairan Indonesia.

Bang Mung akah menemahi Kita keliling desanya untuk melihat bagaimana
masyarakat memanfaatkan pohon hipah. Kata orang di desa Ban Yan Seu,
semua bagiah dari pohon nhipah dapat dimanfaatkan seperti halhya pohon
Kelapa.

Ayo! Tkuti kami terus...
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“Kek, kenapa dauh-daun pohon hipah disini ditebangi?” tanyaku.

“Oo..kalau di sini masyarakat biasa mengambil dauh nipah Yang sudah tua
untuk dibuat atap, kerahjang atau tikar,” jelas Kakek.

“Nanti kakek perlihatkan hasil dari daun nipah sekembalinya di desa“. tam-
bah kakek sebelum akhirhya Kami harus haik ke perahu untuk menwu hu-
tah hipah lainhya sebelum air laut surut. Kakek mau menunjukkan padaku
bagaimana nira pohon nipah disadap dan diolah menjadi berbagai macam
makanan dan minuman.
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Kaliah siap Kah untuk bertualang dengah Ku?

Pasti Kaliah akah mehemukan Keajaibah dan Keindahah dunia Yang tidak
dapat Kaliah temukanh di mal, atau di play-Station.

AYo teman-teman! Petualangah berperahu Kita mulai!
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“Kenapa ada potonganh bambu di tangkai pohon nipah ini, Kek?” tanyaku
dengah penhasaran.

“Di daerah ini, masyarakat menderes pohon hipah untuk mendapatkan niran-
ya” jawab Kakek.

“Wow, keren! Di Indonesia kKami harus haik pohon Kelapa atau aren untuk
mengambil hira, Rjah baru tahu Kek Kalau pohon hipah juga dapat dideres
hirahya” Warku penuh rasa salut.

Kakek juga menjelaskan bahwa nhira kelapa, aren dan nipah Sama-sama ba-
gus dah manis. Mereka biasa memanen hira hipah selama 2-3 bulan di musim
huwan. Mereka bisa mendapatkan 2 liter hira per hari asal daunnya tidak
dipotong.
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Memang, Kalau daunya diambil, maka pohon Nipah tidak menghasilkan ban-
yak nira. Masyarakat disini sudah membagi kawasah Kawasah dimanha daunh
Nipah boleh diambil dan dimana daunya dibiarkan.

Pohon Nipah juga tidak menghasilkan banyak nira Kalau tumbuh berdeka-

tah dengan pohon Nipa lain. Di desa ini pohon Nipah dijarangkah hingga
ada 3 meter ahtara Satu pohon dengan Yang lainh di Kawasah penderesan.
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“Bisakah Kakek mengajariku Cara menhgambil hira dari pohonh nipah?” minta
Ku pada Kakek

“Tentu bisa Rjan!”

“Pertama-tama, tangkai buah hipah harus dipukul-pukul dengah kayu dan
dibengkokkah Ke Kiri-kahah-atas-bawah setiap hari selama 1-2 bulan. Twuah-
nya supaya Kristal-Kristal dalam tangkai mencCair dah hira bisa mengalir den-
gah lancCar. Siapkan wadah Yang terbuat dari bamboo atau botol agua, lalu
gantungkan di wung tangkai buah hipah.”

“Sebelum digantungkan, jangan lupa menuangkan 1 sendok makah getah po-
hoh manggis supaya hiranya tidak terfermentasi. Selain getah pohon mang-
gis, bisa juga memakai potongan Kayu pohoh nangka, akar pohon mengkudu
atau Kulit pohon Mangrove yang hama latinhya Ceriops tagal, Kalau tidak
salah ... di Ihdonesia hamanya tengar. “ jelas Kakek sambil mencontohkan
menuangkanh Cairah getah pohon manggis ke dalam wadah bamboo.
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Selanjuthya Kakek mencontohkah Cara menyayat tangkai buah nipah den-
ganh sebuah pisau sabit keCil Yahg tajam dan bersih. AKU sempat memotret-
hya |oh temah-teman! Lumayahkanh hasil jepretanku!

Kata Kakek hira siap dideres setiap hari dua Kali selama 1 sampai 2 bulan.
Cetiap Kali tangkainya disayat, hira baru akan keluar hingga Kira-Kira 1 liter.
Jahganh |upa teman-teman, sayatah tangkai usahakan setipis mungkin ya,
biar tanhgkai tidak Cepat habis!
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Setelah di panen, nira hipah dimasak dalam wajan di
atas tuhgku Kayu selama 2 jam Sambil terus diaduk.

Jika sudah masak, hira akan berubah bentuk men-
Jadi kental danh berwarha Coklat danh Siap dicetak
dalam tempurung kelapa. Kalau teman-temanh mau,
hirahya bisa dimasak setengah matang dan di sim-
pah dalam botol. Hasilnya dapat dipasarkah sebagai
“madu nhipah.”
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Cara laih menikmati hira hipah adalah sebagai mihuman segar. Kalau
teman-teman sedang haus, Kaliah bisa meminumnya lanhgsung tahpa
diolah dengan membelinya di Kedai-kedai pinggir jalah atau Kedai-
Kedai Yahg menjual es kelapa muda. Cukup murah Kok tema-teman,
hahya dengah uanhg 5000 rupiah saja Kaliah bisa menhikmati kesegaran
1 gelas hira hipah.

“Enak sekali Ya Kek, apalagi di hari Yang panas begini!” ujarku setelah
menghirup air hira Yang diCampur es. Kakek tersenyum melihatku
menghabiskan 1 gelas nira hipah.

Qiya teman-temanh, ternyata hira juga bisa dibuat menjadi Cuka, itu
loh Cairah asam Yang biasa diCampur sebagai bahanh masakan. Kata
Kakek Kalau niranya lagi banyak, mereka menyimpanhnya dalam botol
selama 44 hari hingga menjadi Cuka. Masyarakat disini biasanya me-
makai Cuka untuk masak danh juga sebagai Obat tradisional untuk
mengobati Sakit perut.
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Selain hiranya, pohon hipah juga mem-
beri banyak manfaat lain Yang bisa
dinikmati masyarakat.

Daging buah hipah dapat dimakan lang-
sung, disajikan dengan es seperti Ko-
lang Kaling, ataupun dibuat manhisan.



Ketika pohon hipah tidak lagi digunhakah
untuk produksi hira, batang pohon nipah
yang terdapat dibawah permukaah tahah
dapat diproses seperti Pohoh Sagu untuk
menhdapatkan patinya.
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Nira nipah juga dapat diolah sebagai bahan obat tradis-
iohal seperti:

Nira Yang di mihum segar dapat unhtuk mengobati batu
ginjal
Nira Yang dimasak 1/2 jam dapat unhtuk mengobati asma

Cuka nira juga dapat berfungsi sebagai obat digbetes,
tekahah darah tinggi dan kelelahan
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“Oiya Kek, bagaimana dengan daun nipah, apakah ada
mMmanfaatnya juga bagi Kita?”

“Jelas, daun nhipah Sanhgat bagus untuk... menggelitik
ahak kecCil” jawab kakek sambil memainkan selembar
dauh hipah ke tubuhku sehingga aku merasa kegelian.

“Wadub,....Jangan Kek...... geliiiiiiittu

32






Menurut Kakek, tahpa dauh hipah
masyarakat disini akanh kesulitaan
untuk membeli peralatan rumah
tangsga seperti :

tikar

tas
sandal
guci dan
topi

“Topi ini buat Rjah Sa)a Ya kKek?” bwuk Ku pada kakek.

“Boleh saja Rjah, asal jan)i Ya...Kalau pulang ke Ihdone-
Sia, jahgan lupa Kirimi Kakek surat,” balas Kakek

“Tentu kek,” Rjan janji. “Khap Kun khap!” jawabku sam-

bil menirukan ucCapah bahasa Thailahd yang berarti
terima Kasih
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“Wah, hebat kamu Rjan, sudah bisa berbahasa Thai. Apakah kamu tahu bah-
wa Kata Rjan berarti “belajar” dalam bahasa Thai?”

“Keren sekali Kek, aku memang sudah belajar banyak tentang manhfaat po-
honh nhipah dari KakeKk”.

“Ttu belum semua, Kalau daunnya dibakar — Kita bisa ambil Saram dari abu-
nya. AYO Kita bawa pulang garamnhya, uhtuk masak Kepiting bakau yang se-
dang disiapkah nenekuntuk Kita”.

“Kepiting? Asyik sekali kek, aku mau, mau, mau,” warku dengan riang gem-
bira menhdengar henek menyigpkan kepiting bakau untuk Ku.

Kami puh segera bergegas pulang ke tempat Kakek.
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Menurut Cerita Kakek, semasa muda Kakek menin-
ggalkanh desanya selama puluhan tahuh unhtuk bek-
erja di Kapal pesiar danh sempat berkeliling dunia
dan melihat enam dari twuh benua di muka bumi
ini. Sekembalinya kakek dari bekerja sebagai pe-
laut, ia menemukan pohon-pohon hipah Yang dulu
tumbuh lebat mengelilingi desa Yao Sue sudah
bahyak hilang.
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...... esok paginya, Rjah bertemu
Kakek |agi dah Kakek kem-

bali bercerita tentang pohon
hipah. Kali ini Kakek bercerita
tentang kondisi desa Yao Sue
sebelum sekarang ini.



“Kata keluarga kakek, selama kKakek berpesiar di laut pohon nipah ditebang
habis danh dijadikah tambak udang. Warga Yao Sue dijanjikan pekerjaan di
tambak- tambak udang tetapi terhyata tenaga kerja untuk tambak tersebut
diambil dari [uar Propinsi Trang. Setelah dua tahunh beroperasi, ternyata
semua tambak mengalami kegagalan dan akhirnya tambak ditinggalkan peng-
garapnya dah menjadi terlantar sampai akhirnya Kakek kembali ke Banh Yao
Sue” ucap kakek mengakhiri Cerita.

“Terus, apa Yang Kakek [akukan?” tanyaku tidak puas dengan akhir Cerita
Kakek..

“Kakek Cuma mengingatkan masyarakat tentang pentinghya pohon hipah
bagi kehidupanh Kami sehari-hari. Denganh pohon hipah Yahg melimpah, Kami
memiliki sumber bahah untuk obat, makanan, dah Kerajinah tangan. Bahkan,
tahpa adanya pohon nhipah di tepi sunhgai, lama-lama tahah desa Kami semakin
tergerus oleh air laut pasang,” cerita Kakek.

“Lalu Kek, bagaimana tanggapan masYarakat mendengar hasihat Kakek?”
tahYaku dengan penasarah.

“Syukurlah masyarakat menjadi bersemangat untuk mengembalikah hutan
hipah Kami dan Kami bekerja seCara gotong royong untuk menghancurkan
bedengan tambak, mengisi parit-parit denganh lumpur dah menanam kembali
pohon nhipah. Kami juga menanam hipah di tepi sungai dimaha pohon hipah
telah hilang.”
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“Bagaimana Kaliah menanham kembali
pohon hipah Yanhg sudah hilahg kek?”
tanyaku.

“Kami menanam biji nipah. Asal ada
[Umpur dan air payau secukupnya maka
hipah akanh mudah tumbuh dengan
sendirinya.”
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“Ketika buah nipah sudah berat
dan matang Kira-Kira umur 3-5 bulan
akah muncul tunas dan buah akan
jatuh dari tangkai dan bijinya akan
melepas dari buah.”

Kakek melanjutkan, “bijinya kemu-
diah akan mengapung dah ikut arus
sungai atau l[aut hingga terdampar di
tanhah Yang berlumpur. [Lalu, tunas
daunh dah akar akanh keluar hingga
pohon hipah baru tumbuh dengan
cepat.”

“Waduh Kkek! Buah nipahhya be-
rat sekalil Bagaimana mungkin bisa
mengapung di qir?” protesku Ketika
mengetahui buah hipah yang Kuang-
Kat ternyata sangat berat.



Tahukah teman-teman bahwa menurut buku yang kubaCa pulubhan juta
hektar hutan hipah di Indonesia sudah hilang Karena ditebang habis.
Sekembaliku dari Thailand aku berjanji untuk menceritakah semua
pengetahuah yang kumiliki tentang pohon nhipah dan manfaathya kepada
semua orang Yang kujumpai seperti teman-teman sekolahku, saudara-
saudaraku, dan juga kepada ibu guruku di sekolah.
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Pasti ibu guru punya ide yang
bagus untuk bisa meyakinkan
orahg-orahg untuk kembali
menaham pohon hipah dan
men)jaga kelestarighnya. Jan-
gah sampai penebangah pohon
hipah terus berlangsung di
hegeriku tercinta ini.

AKU Yakin Kalau seluruh masyarakat
Ihdonesia mengetahui manfaat dan
Kehebatah pohonh hipah mereka pasti
akan bekerja keras untuk bisa menjaga
Kelestariah hutan
hipah di Ihdonesia.
Calam Lestari !
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